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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel sektor 
keuangan syariah terhadap financial deepening atau kedalaman sektor keuangan 
pada tahun 2011-2017. Penelitian ini menggunakan alat analisis Ordinary Least 
Square (OLS) dengan mengambil sampel variabel sektor keuangan syariah tahun 
2011-2017 dengan kurun waktu bulanan.  Variabel yang digunakan dalam sektor 
keuangan syariah ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan, Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN), dan Sukuk Korporasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa DPK, Pembiayaan, dan SBSN mempunyai pengaruh terhadap 
financial deepening tahun 2011-2017. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan tolak 
ukur seberapa besar sektor keuangan syariah ini mempengaruhi financial deepening. 
Tolak ukur ini dapat dijadikan langkah untuk mengambil kebijakan selanjutnya 
terkait keuangan syariah, mengingat keuangan syariah telah menjadi alternatif 
keuangan dari sektor keuangan konvensional. 
Kata Kunci: Financial Deepening, Ordinary Least Square (OLS), Pengaruh. 
Abstract 
The purpose of this study is to analyze islamic financial sector that affect financial 
deepening in monthly time series 2011-2017. This study uses an analytical tool of 
Ordinary Least Square (OLS) with the samples are the variables of islamic financial 
sector during 2011-2017 monthly time series. The variables of islamic financial 
sector consist of Third Party Fund (DPK), Islamic Financing, Islamic National 
Bond (SBSN), and Corporate Bond. The results of the study indicate that Third 
Party Fund (DPK), Islamic Financing, and Islamic National Bond (SBSN) have 
significant effect to financial deepening during 2011-2017. The results of this study 
could be used as indicators of the effect of islamic financial sector toward financial 
deepening. This indicators become consideration to take the next policy toward 
islamic financial sector due to islamic financial sector become financial alternatives 
instead of conventional financial sector. 
Keywords: Effect, Financial Deepening, Ordinary Least Square (OLS). 
1. PENDAHULUAN 
Sektor keuangan suatu negara akan sangat mempengaruhi pertumbuhan 
ekonomi di negara tersebut. Hal ini karena pembangunan dalam sektor 
keuangan melibatkan rencana dan implementasi dari kebijakan untuk 
mengintensifkan tingkat moneterisasi perekonomian melalui peningkatan 
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akses terhadap institusi keuangan, transparansi, dan efisiensi, serta mendorong 
rate of return yang rasional. (Agrawal, 2001) Pembangunan sektor keuangan 
suatu negara sering dihadapkan pada kondisi sektor keuangan yang mengalami 
pendalaman (financial deepening) dan sektor keuangan yang mengalami 
pendangkalan (shallow finance). (Fry, 1995).   
Sektor keuangan yang berkembang dengan baik maka akan mendorong 
peningkatan kegiatan perekonomian. Sebaliknya, sektor keuangan yang tidak 
dapat berkembang baik maka akan menyebabkan perekonomian mengalami 
hambatan likuiditas dalam upaya mencapai pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 
Pendalaman sektor keuangan (financial deepening) merupakan sebuah termin 
yang digunakan untuk menunjukkan terjadinya peningkatan peranan dan 
kegiatan dari jasa-jasa keuangan terhadap ekonomi. Financial deepening 
merupakan sebuah terminologi yang digunakan untuk menunjukan terjadinya 
kenaikan peranan dan kegiatan dari jasa-jasa keuangan terhadap ekonomi. 
Indonesia sebagai negara berkembang memiliki karakter yang tidak berbeda 
jauh dengan negara berkembang lainnya. Tujuan utama dari pembangunan 
ekonominya adalah mencapai tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi. 
financial deepening secara tidak langsung akan meningkatkan akses individu 
dan rumah tangga terhadap kebutuhan utama seperti kebutuhan primer, 
kesehatan, dan pendidikan. financial deepening akan berlanjut kepada 
turunnya angka kemiskinan. Terlebih lagi lembaga-lembaga keuangan yang 
lebih kuat dan resiko yang semakin terdiversifikasi akan dapat memperkuat 
ketahanan ekonomi sautu negara terhadap gejolak ekonomi. Namun demikian, 
fleksibilitas, fungsi pengaturan yang lebih kuat dan tata kelola perusahaan yang 
lebih baik tetap dibutuhkan untuk mendorong inovasi dalam bidang keuangan. 
 Sektor perbankan syariah merupakan suatu financial intermediaries atau 
media pengalokasian dana dari masyarakat. Dalam menjalankan fungsi 
tersebut, pihak perbankan lebih fokus untuk mengalokasikan dana yang telah 
dihimpun (DPK) dengan memberikan pembiayaan baik untuk investasi atau 
kebutuhan lainnya. Sedangkan pada sektor non bank yakni sektor pasar modal 
khususnya sukuk juga memiliki memiliki peran sebagai financial 
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intermediaries. Peran tersebut terjadi dengan mempertemukan pihak – pihak 
yang membutuhkan dana dan pihak – pihak yang ingin mengoptimalkan 
danannya.  
 Dari uraian di atas, persoalan yang sangat penting adalah bagaimana kedua 
sektor keuangan syariah tersebut dapat meningkatkan fungsinya secara optimal 
sehingga menciptakan sistem keuangan yang semakin dalam dari waktu ke 
waktu. Peningkatan dalam sistem keuangan ini menciptakan suatu kedalaman 
keuangan atau disebut sebagai financial deepening, dimana hal tersebut dapat 
dimanfaatkan untuk pertumbuhan ekonomi sektor riil sehingga pada akhirnya 
mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi.  
 Dalam kaitannya dengan penelitian ini, penulis tertarik untuk mengetahui 
sejauh mana pengaruh sektor keungan syariah terhadap financial deepening di 
Indonesia. Dalam hal ini penulis mengambil  dua sektor keuangan syariah yaitu 
pasar modal berupa sukuk korporasi dan SBSN serta sektor perbankan syariah 
yaitu pembiayaan dan DPK (Dana Pihak Ketiga). Oleh kerena itu penulis 
mengambil judul yaitu “ANALISIS PENGARUH SEKTOR KEUANGAN 
SYARIAH TERHADAP FINANCIAL DEEPENING DI INDONESIA Periode 
Januari 2011 – Desember 2017 ”. 
2. METODE  
 Dalam penelitian ini,metode analisis data yang digunakan adalah regresi 
linier berganda (multiple regression), yaitu metode analisis data dengan satu 
variabel terikat dan lebih dari satu variabel bebas. Secara umum analisis ini 
dilakukan untuk menguji adanya ketergantungan variabel terikat dengan 
variabel bebas. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi, Dana Pihak 
Ketiga (DPK), Pembiayaan (PB), Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), dan 
Sukuk Korporasi (SK). Sedangkan, yang menjadi variabel dependennya adalah 
financial deepening. Model yang digunakan akan diestimsikan dengan alat 
analisis Ordinary Least Square (OLS). 
 Data – data tersebut diperoleh dari publikasi di website Bank Indonesia, 
publikasi di  website Otoritas Jasa Keuangan, publikasi di website Badan Pusat 
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Statistika, serta penyedia data valid lainnya dari periode Januari 2011 hinga 
Desember 2017 dengan kurun waktu bulanan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan yang diolah.  
Dari tabel 1, maka didapat nilai probabilitas  F / Sig(F) sebesar 0,0000 (< 
0,01), maka H0 ditolak, artinya model yang dipakai eksis. 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat nilai R-Squared (R2) sebesar 0,972239 atau 
97,2239%, artinya variasi variabel dependen financial deepening dapat 
dijelaskan oleh variasi variabel independen Dana Pihak Ketiga (DPK), 
Pembiayaan (PB), Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), dan Sukuk 
Korporasi (SK) sebesar 97,2239%. Sedangkan sisa variasi variabel dependen 
financial deepening yaitu 2,7761% dijelaskan oleh variabel diluar model. 
Dari Tabel 1 hasil uji validitas pengaruh variabel independen, maka dapat 
diambil kesimpulan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan 
(PB), dan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap variabel dependen financial deepening. Sedangkan 
variabel Sukuk Korposari (SK) tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap financial deepening.  
Koefesien variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 0,151802, artinya 
jika Dana Pihak Ketiga (DPK) naik 1%, maka akan menyebabkan financial 
deepening naik sebesar 0,151802%. Jika Dana Pihak Ketiga (DPK) turun 1%, 
maka akan menyebabkan financial deepening turun 0,151802%. Dengan 
catatan variabel lain dianggap tetap.  
Variabel  t-Statistik Prob.t Kriteria  Kesimpulan 
LOG(DPK) 5.109964 0.0000 < 0,01 Signifikan pada α = 
0,01 
LOG(PB) -2.126712 0.0366 < 0,05 Signifikan pada α = 
0,05 
LOG(SBSN) 3.003140 0.0036 < 0,01 Signifikan pada α = 
0,01 
LOG(SK) -0.799396 0.4265 > 0,10  Tidak signifikan pada α 
= 0,10 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Pengaruh Variabel Independen (Uji t)  
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Koefesien variabel Pembiayaan (PB) sebesar (-0,052203), artinya jika 
Pembiayaan (PB) naik 1%, maka akan menyebabkan financial deepening turun 
sebesar 0,052203%. Jika Pembiayaan (PB) mengalami penurunan 1%, maka 
akan menyebabkan financial deepening naik sebesar 0,052203%. Dengan 
catatan variabel lain dianggapa tetap. 
Koefesien variabel Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) sebesar 
0,021465. Hal ini menunjukkan jika Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
mengalami kenaikan sebesar 1%, maka akan menyebabkan kenaikan financial 
deepening sebesar 0,021465%. Jika Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) 
mengalami penurunan sebesar 1%, maka akan menyebabkan financial 
deepening turun 0,021465%, dengan catatan variabel lain dianggap tetap.  
4. PENUTUP 
4.1. Kesimpulan 
Hasil penelitian yang dilakukan penulis ini untuk mengetahui pengaruh 
Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan (PB), Surat Berharga Syariah 
Negara (SBSN), dan Sukuk Korporasi (SK) terhadap financial deepening 
di Indonesia kemudian disimpulkan sebagai jawaban dari rumusan masalah 
yang telah disebutkan. Kesimpulan tersebut disusun sebagai berikut.  
1) Hasil pengujian eksistensi model atau uji F menunjukkan hasil F-
statistik sebesar 691,6855 dangan probabilitas-F sebesar 0,0000. Hasil 
ini menunjukkan bahwa probabilitas-F lebih kecil dari signifikasi 0,01. 
Hasil tersebut menyimpulakan bahwa menolak H0 dan menerima HA, 
artinya variabel Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan (PB), Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN), dan Sukuk Korporasi (SK) 
berperngaruh signifikan terhadap financial deepening secara simultan. 
2) Hasil penelitian menunjukkan determinasi R2 sebesar 97,2239%, artinya 
artinya variasi variabel dependen financial deepening dapat dijelaskan oleh 
variasi variabel independen Dana Pihak Ketiga (DPK), Pembiayaan (PB), 
Surat Berharga Syariah Negara (SBSN), dan Sukuk Korporasi (SK) sebesar 
97,2239%. Sedangkan sisa variasi variabel dependen financial deepening 
yaitu 2,7761% dijelaskan oleh variabel diluar model.  
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3) Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap financial deepening. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji-t 
dengan koefesien sebesar 0,151802 dan probabilitas-t sebesar 0,0000 yang 
lebih kecil dari signifikansi 0,01.  
4) Variabel Pembiayaan (PB) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
financial deepening. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji-t dengan 
koefesien sebesar (-0,052203) dan probabilitas-t sebesar 0,0366 yang lebih 
kecil dari signifikansi 0,05.  
5) Variabel Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap financial deepening. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil uji-t dengan koefesien sebesar 0,021465 dan probabilitas-
t sebesar 0,0036 yang lebih kecil dari signifikansi 0,01.  
6) Variabel Sukuk Korporasi (SK) berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap financial deepening. Hal tersebut dibuktikan 
dengan hasil uji-t dengan koefesien sebesar (-0,007366) dan 
probabilitas-t sebesar 0,4265 yang lebih besar dari signifikansi 0,10. 
4.2.Saran 
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini penulis 
mengungkapkan saran sebagai berikut. 
1) Bagi pemerintah, diharapkan mampu untuk meningkatkan efesiensi 
dari penerbitan Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) sehingga Surat 
Berharga Syariah Negara (SBSN) tersebut bisa menjadi alternatif 
pembiayaan APBN sebagai pembiayaan infrastruktur. 
2) Bagi pihak perbankan syariah, diharapkan mampu untuk meningkatkan 
efektifitas dan efesiensi dalam kegiatannya sebagai mediasi keuangan 
di masyarakat. Hal ini dikarenakan jika dana yang tersimpan di bank syariah 
semakin banyak, maka pemberian pembiayaan berbasis syariah tentu akan 
lebih mudah diberikan, sehingga pembiayaan untuk kegiatan produktif 
tersebut dapat memicu pertumbuhan ekonomi. 
3) Kepada masyarakat secara umum, diharapkan untuk meningkatkan 
partisipasinya dalam meningkatkan kinerja keuangan syariah, baik 
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sebagai investor, ataupun dari pihak akademisi dengan memberikan 
penyuluhan bagi masyarakat yang masih buta dengan keuangan syariah. 
4) Untuk penelitian selanjutnya, peneliti diharapkan dapat memperluas 
sampel maupun populasi dari objek penelitian. Sehingga penelitian 
akan menghasilkan analisis yang lebih luas lagi. Penelitian selanjutnya 
juga bisa menambahkan variabel baru seperti jumlah bank syariah, atau 
dengan menambah variabel BI rate yang berhubungan secara langsung 
dengan financial deepening. Penelitian selanjutnya juga bisa mengganti 
subjek penelitian dengan melihat pengaruh financial deepening pada 
sektor keuangan syariah terhadap pertumbuhan ekonomi. 
5) Untuk penelitian selanjutnya diharapkan mampu menggunakan metode 
dan alat uji yang lebih lengkap sehingga kesimpulan yang diambil bisa 
lebih valid.  
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